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ABSTRAK 
 
 
 

 
Kontribusi determinan-determinan dari planned behavior terhadap 

intention dalam melakukan pengiriman barang tepat waktu pada salesman PT 
“X” Jakarta. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi determinan-
determinan dari planned behavior terhadap intention dalam melakukan 
pengiriman barang tepat waktu pada salesman PT “X” Jakarta dan korelasi 
antara determinan-determinan dari planned behavior terhadap intention dalam 
melakukan pengiriman barang tepat waktu. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode korelasional dengan teknik analisa regresi. Variabel 
penelitian ini adalah intention. Jumlah responden sebanyak 30 orang salesman. 

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner intention dan determinan-
determinannya yang disusun oleh Icek Ajzen (2005) dan telah dimodifikasi oleh 
peneliti. Validitas alat ukur dengan menggunakan uji korelasi Pearson berkisar 
antara 0,640–0,695 dan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,675, diperoleh 16 item yang diterima. 
Pengolahan data menggunakan teknik analisa regresi dan uji hipotesis dengan 
teknik korelasi Pearson. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 96,7% 
salesman PT “X” Jakarta memiliki intention yang kuat dalam melakukan 
pengiriman barang tepat waktu dan 3,3% sisanya memiliki intention yang lemah. 
Determinan yang paling berkontribusi terhadap intention dalam melakukan 
pengiriman barang tepat waktu adalah perceived behavioral control sebesar 
0,341. Determinan yang memberikan pengaruh paling kecil terhadap intention 
adalah subjective norms sebesar 0,142. Determinan yang paling berkorelasi 
adalah antara subjective norms dan perceived behavioral control sebesar 0,047. 
Korelasi yang paling kecil adalah antara attitude toward the behavior dan 
subjective norms sebesar -0,174. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran untuk 
dilakukannya penelitian lebih lanjut dalam bidang Psikologi Industri dan 
Organisasi yaitu melakukan penelitian pada salesman yang berjenis kelamin 
perempuan. Saran bagi General Manager dan supervisor PT “X”, memberikan 
pelatihan yang dapat memaksimalkan kemampuan salesman, salah satunya 
adalah intention/motivasi. Bagi salesman PT “X”, untuk meningkatkan intention 
mereka disarankan agar meningkatkan kemampuan mereka dalam mengirimkan 
barang tepat waktu. 
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